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Abstrak 
 
Unit usaha krupuk Ibu Sulasmi merupakan salah satu dari 20 anggota Kelompok Usaha Krupuk Gaplek Sari 
Makmur di Gunungkidul, usaha yang  bergerak dibidang makanan. Selama ini unit usaha belum pernah 
melakukan pengukuran kinerja supply chain management yang ramah lingkungan sehingga dibutuhkan suatu 
metode yang dapat diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengukur sejauhmana 
pencapaian kinerja supply chain management unit usaha yang ramah lingkungan. Metode yang digunakan 
dengan pendekatan Green Supply Chain Management (GSCM). Model pengukuran kinerja GSCM ini terdiri 
dari aktivitas green procurement, green manufacture, green distribution, dan reverse logistic. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan rancangan sistem pengukuran kinerja GSCM memperoleh 37 Key Performance 
Indicator (KPI). KPI ini diberikan bobot dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 
dengan bantuan software Expert Choice 11. Selanjutnya dilakukan perhitungan scoring system menggunakan 
Objective Matrix (OMAX) dan Traffic Light System (TSL). Dari data yang telah diolah didapatkan 15 KPI 
yang telah memenuhi target, 19 KPI yang belum atau mendekati target dan tiga KPI yang masih dibawah target. 
Dari pengukuran tersebut dapat diberikan rekomendasi perbaikan pada indikator kinerja yang memiliki 
kategori merah atau dibawah target dalam traffic light system.  
 
Kata Kunci: pengukuran kinerja GSCM, AHP, OMAX, TLS 
 
Pendahuluan 
Sektor industri yang semakin berkembang melibatkan berbagai operasi bisnis dan aktivitas manufaktur 
dipandang sebagai suatu kegiatan yang telah banyak membawa dampak perubahan pada lingkungan. Dampak 
lingkungan yang ditimbulkan terjadi di sepanjang siklus hidup suatu produk, bermula dari pengadaan raw material, 
proses produksi, penggunaan kembali produk dan terakhir sampai tahap pembuangan (Zhu dan Sarkis, 2006). Pelaku 
utama dalam permasalahan lingkungan, sektor industri hendaknya menyadari pentingnya penggunaan teknologi yang 
ramah lingkungan dalam menjalankan proses produksi guna meminimalkan waste dan mengurangi dampak negatif 
bagi lingkungan sekitar. 
Supply chain merupakan jaringan seluruh organisasi mulai dari pemasok sampai ke pengguna akhir, yang 
didalamnya terdapat aliran dan transformasi material, informasi dan uang. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh para 
pelaku rantai pasok tersebut, berpeluang untuk menciptakan polusi, waste dan bahan-bahan berbahaya bagi 
lingkungan (Pujawan, 2010). Supply chain adalah bagian yang memegang peranan penting di setiap perusahaan yang 
ingin memenangkan persaingan. Oleh karena itu harus ada penilaian terhadap pengukuran kinerja supply chain di 
setiap tahunnya sehingga terjadi perbaikan yang terus menerus pada aliran supply chain organisasi tersebut. Dengan 
adanya pengukuran kinerja yang efektif akan mampu mengungkapkan penyesuaian apa yang diperlukan dalam aliran 
rantai pasok organisasi.  
Penerapan SCM dalam beberapa tahun ini mengalami pergerakan karena isu tentang konsep industri 
maufaktur yang berwawasan lingkungan telah memaksa industri manufaktur melakukan penyesuaian dengan konsep 
green industries perkembangannya dikenal sebagai konsep Green Supply Chain Management (GSCM). GSCM 
merupakan konsep manajemen rantai pasok tradisional yang terintegrasi dengan aspek lingkungan yang meliputi 
rancangan produk, pemilihan supplier, pengadaan material, aktivitas manufaktur, aktivitas pengemasan, aktivitas 
pengiriman produk ke konsumen, serta manajemen penggunaan akhir produk (end-of-life product) (Sundarakani et 
al., 2010). GSCM bertujuan untuk mengeleminasi atau meminimasi waste (energi, gas emisi, bahan kimia berbahaya, 
limbah) di sepanjang jaringan rantai pasok. GSCM juga dapat didefinisikan sebagai green procurement (pengadaan 
ramah lingkungan), green manufacturing (manufaktur ramah lingkungan), green distribution (distribusi ramah 
lingkungan ), dan reverse logistic (logistik terbalik) (Ninlawan et al., 2010). 
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Unit usaha krupuk Ibu Sulasmi merupakan salah satu dari 20 anggota Kelompok Usaha Krupuk Gaplek Sari 
Makmur yang mengolah bahan mentah menjadi barang jadi, dalam hal ini mengolah gaplek menjadi produk berupa 
krupuk yang siap makan. Unit usaha pada proses bisnisnya melibatkan aktivitas yang kompleks, mulai dari aktivitas 
pengadaan, aktivitas manufaktur, aktivitas distribusi, dan aktivitas reverse logistic. Namun ditinjau dari rantai 
pasoknya masih banyak aktivitas dari hulu ke hilir yang masih belum ramah lingkungan. Dari aktivitas pengadaan 
dimana dalam pengadaan bahan baku tidak sesuai dengan pemakaianya. Aktivitas manufaktur dilihat dari belum 
adanya aturan tertulis yang diterapkan di dalam lantai produksi, seperti penempatan kembali alat-alat produksi sesuai 
dengan letaknya serta pengolahan limbah yang masih sederhana dengan melakukan penyaringan. Aktivitas distribusi 
dilihat dari pengiriman produk menggunaakan alat transportasi tidak sesuai dengan kapasitas kendaraan, sehingga hal 
ini menyebabkan kurangnya efektifitas unit usaha dalam proses distribusi produk yang akan merugikan unit usaha. 
Selanjutnya dilihat dari aktivitas reverse logistic, unit usaha masih belum melakukan penanganan ulang terhadap 
produk maupun kemasan yang dikembalikan. 
Dari uraian yang telah dijabarkan diatas sehingga penelitian ini bertujuan untuk merancang model  
pengukuran kinerja Green Supply Chain  pada unit usaha krupuk gaplek, menentukan dan mengidentifikasi Key 
Performance Indicator (KPI),  menentukan prioritas perbaikan atau peningkatan pada Key Performance Indicator 
(KPI) yang belum mencapai target serta memberikan solusi pada Key Performance Indicator (KPI) yang belum 
mencapai target 
 
Tinjauan Pustaka dan Metode Penelitian  
Perancangan adalah suatu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat 
menyelesaikan masalah masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang 
terbaik. Sistem adalah sekumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dan suatu sistem memperlihatkan 
keunikan/kekhususannya serta dimana setiap komponen berpengaruh terhadap sifat/perilaku sistem serta dipengaruhi 
oleh pembentuk sistem itu sendiri. Jadi perancangan sistem adalah suatu kegiatan dalam mendesain suatu sistem untuk 
menyelesesaikan suatu permasalahan yang sedang terjadi (Hadiguna, 2009). 
Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai sebuah proses menentukan keberhasilan suatu sistem dalam 
mencapai tujuannya melalui monitoring dan pelaporan penyempurnaan program, terutama peningkatan hasil dari 
tujuan yang ditentukan sebelumnya (Hadiguna, 2009). Pengukuran kinerja dilakukan untuk mengetahui tingkat 
perusahaan, apakah perusahaan berjalan dengan baik yaitu tercapainnya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, atau 
justru mengalami kemunduran. Pujawan dan Mahendrawathi (2010) sistem pengukuran kinerja supply chain 
diperlukan untuk mengetahui posisi supply chain saat ini relatif terhadap kompetitor maupun terhadap tujuan yang 
hendak dicapai serta berguna sebagai dasar untuk menentukan arah perbaikan berkelanjutan, sehingga perusahaan 
dapat meningkatkan daya saing. 
Green Supply Chain Management (GSCM) merupakan konsep manajemen rantai pasok tradisional yang 
terintegrasi dengan aspek lingkungan yang meliputi rancangan produk, pemilihan supplier, pengadaan material, 
aktivitas manufaktur, aktivitas pengemasan, aktivitas pengiriman produk ke konsumen, serta manajemen penggunaan 
akhir produk (end-of-life product) (Sundarakani et al., 2010). Ninlawan et al., (2010) Green supply chain management 
(GSCM) juga dapat didefinisikan sebagai green procurement (pengadaan ramah lingkungan), green manufacturing 
(manufaktur ramah lingkungan), green distribution (distribusi ramah lingkungan ), dan reverse logistic (logistik 
terbalik). 
Analytic Hierarchy Process adalah metode yang merinci suatu keadaan yang komplek atau yang tidak 
terstruktur kedalam komponen-komponen, kemudian mengatur bagian dari komponen tersebut kedalam bentuk 
berjebjang (hirarki). Setiap hirarki terdiri dari beberapa komponen yang kemudian di uraikan lagi kedalam hirarki 
yang lebih rendah dimana komponen-komponen dapat dikendalikan (Saaty Thomas L., 1993). Penyelesaian AHP 
dibantu dengan menggunakan software Expert Choice 11. 
Sistem skor yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengukuran Objective Matrix (OMAX) 
dikembangkan oleh James L. Riggs berdasarkan pendapat bahwa produktivitas adalah fungsi dari beberapa faktor 
kinerja yang berlainan. Konsep dari pengukuran ini yaitu penggabungan beberapa kriteria kinerja kelompok kerja ke 
dalam sebuah matrik. Setiap kriteria kinerja memiliki sasaran berupa jalur khusus untuk perbaikan serta memiliki 
bobot sesuai dengan tingkat kepentingan terhadap tujuan organisasi. Hasil akhir dari pengukuran produktivitas 
Objective Matrix (OMAX)  ini adalah nilai tunggal untuk satu kelompok kinerja. Sistem penyekoran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah OMAX untuk setiap KPI. Skor OMAX terletak pada rentang 1 s.d 10 dimana nilai 1 
menunjukkan bahwa kinerja KPI sangat jauh dibawah target atau dapat dikatakan kinerja terjelek. Nilai 7 
menunjukkan kinerja KPI sama dengan yang telah ditargetkan, dan nilai 10 menunjukkan KPI telah mencapai target 
dan jauh melampaui target. Nilai 2,3,4,5 dan 6 merupakan nilai interpolasi dalam rentang 1 s.d 7, dan nilai 8 dan 9 
adalah nilai interpolasi antara nilai 7 dan 10 (James Riggs dalam Dea, 2014). 
Traffic Light System adalah suatu metode yang digunakan untuk mempermudah dalam memahami 
pencapaian kinerja perusahaan dengan bantuan 3 kategori warna yaitu merah, kuning, dan hijau. Sesuai dengan tabel 
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1. Batas dari masing-masing kategori warna tersebut, ditetapkan melalui hasil diskusi dengan pihak perusahaan 
(Luthfika Harnanda S dkk, 2013). 
Tabel 1. Indikator Traffic Light System 
Nilai KPI Warna Indikator 
≤ 3.0 Merah Dibawah target 
3.1 – 7.0 Kuning Telah mendekati target 
7.1 – 10.0 Hijau Mencapai target 
 
Metode Penelitian 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain data primer supply chain yang didapatkan dari 
hasil wawancara, kuesioner dan data sekunder yang berupa data tinjauan umum unit usaha, data persediaan bahan 
baku, data proses produksi, data tenaga kerja hingga data dokumentasi. Data-data yang sudah diperoleh kemudian 
dilakukan perhitungan dan pengolahan data. Langkah awal mengidentifikasi Supply Chain unit usaha dan Key 
Performance Indikator(KPI). Indentifikasi supply chain perusahaan dilakukan dengan mengamati sistem supply chain 
yang ada diperusahaan. Berikutnya penstrukturan Key Performance Indicator (KPI) untuk model pengukuran kinerja 
Green Supply Chain Management (GSCM). Dalam menentukan setiap KPI nantinya, peneliti akan merujuk terhadap 
penelitian terdahulu serta beberapa referensi jurnal yang berkaitan dengan GSCM. KPI yang telah ditentukan, nantinya 
akan digunakan dalam menentukan tingkat keberhasilan untuk mengukur kinerja perusahaan yang bersifat ramah 
lingkungan dari aktivitas pengadaan hingga aktivitas distribusi. Melakukan uji validasi model pengukuran kinerja 
dengan menggunakan metode face validity. Validasi dilakukan untuk memeriksa apakah model pengukuran yang telah 
dibuat dapat menyelesaikan permasalahan atau tidak. Validasi dilakukan terhadap model pengukuran yang telah 
diidetifikasi dan dikembangkan pada tahap sebelumnya. Validasi dilakukan dengan metode face validity, yaitu 
meminta pendapatataupun opini dari expert atau narasumber terkait, yang memiliki pemahaman dan pengetahuan 
tentang indikator-indikator pada model pengukuran kinerja green supply chain managemnet, sehingga model 
pengukuran benar dan dapat diterima diperusahaan. Berikutnya melakukan pembobotan terhadap indikator-indikator 
yang telah tervalidasi dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan alat bantu software Expert Choice 
11. Melakukan pengukuran kinerja Green Supply Chain Management . Setiap indikator yang telah tervalidasi akan 
dilakukan pengukuran inerja terhadap pencapaian perusahaan dari setiap ondikator tersebut. Dimana hasil yang 
didapatkan dari pengukuran tersebut akan digunakan dalam perhitungan OMAX. Scoring System dengan metode 
Objective Matrix (OMAX). Nilai pencapaian kinerja masing-masing KPI didapat dari kondisi atau data real atau 
sebenarnya perusahaan yang disesuaikan dengan masing-masing KPI. Hasil pencapaian perusahaan terhadap target 
dari masing-masing KPI diperlukan dalam proses perhitungan Scoring System. Menganalisis sistem kinerja Green 
Supply Chain perusahaan dengan Traffic Light System. Dari scoring system yang dilakukan dengan metode OMAX 
lalu dilalukan analisis terhadap hasil pencapaian perusahaan apakah sudah mencapai target dari perusahaan dari 
masing-masing KPI. Dari traffic light system ini dapat diketahui apakah score dari KPI tersebut perlu diperbaiki atau 
tidak.langkah terakhir adalah merekomendasikan perbaikan. Dari hasil traffic light system diketahui hasil KPI yang 
mencapai ataupun tidak mencapai target, sehingga dapat direkomendasikan perbaikan terhadap KPI yang tidak 
mencapai target. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Berdasarkan model kerangka kinerja Green Supply Chain Management (GSCM), perspektif dalam 
pengukuran kinerja dari model ini dibagi menjadi 4 (empat) perspektif yaitu Green Procurement, Green Manufacture, 
Green Distribution dan Reverse Logistic. Dari masing-masing perspektif tersebut memiliki masing-masing objektif 
yang disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai dalam perspektif tersebut. Dari berbagai macam objektif yang 
dijabarkan dalam tiap-tiap perspektif maka dilakukan identifikasi Key Performance Indicator (KPI) yang sesuai 
dengan kondisi unit usaha. KPI yang didapatkan adalah 37 KPI selanjutnya dilakukan validasi dengan face validity 
yaitu meminta pendapat ataupun opini dari nasarasumber terkait yaitu pemilik unit usaha. Validasi ini bertujuan 
memastikan kembali KPI yang sudah teridentifikasi sesuai dan dapat diterapkan diunit usaha. Dari proses ini telah 
diperoleh KPI yang valid berjumlah 37 yang terdiri dari  10 KPI dari perspektif Green Procurement, 18 KPI dari 
perspektif  Green Manufacture, 6 KPI dari perspektif Green Distribution  dan 3 KPI dari perspektif Reverse Logistic. 
 
Pembobotan Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan Software Expert Choice 11 
a. Pembobotan perspektif level 1 
Level 1 merupakan pembobotan untuk masing-masing empat perspektif Green Supply Chain Management 
(GSCM) yaitu Green Procurement, Green Manufacture, Green Distribution dan Reverse Logistic. Hasil 
pembobotan perspektif dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pembobotan Level 1 
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Perspektif Bobot 
Green Procurement 0.25 
Green Manufacture 0.25 
Green Distribution 0.25 
Reverse Logistic 0.25 
 
Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa seluruh perspektif memiliki bobot yang sama yaitu bernilai 0.25 Hal ini 
menandakan bahwa setiap perspektif memiliki tingkat kepentingan yang sama. 
b. Pembobotan objektif level 2 
Level 2 merupakan pembobotan untuk masing-masing objektif dari masing-masing perspektif Green Supply 
Chain. Adapun objektif tersebut tergantung pada masing-masing perspektif yang ada di level 1. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pembobotan Level 2 
Perspektif Objektif Bobot 
Green Procurement 
Pemilihan supplier yang berbasis lingkungan 0.25 
Efisiensi penggunaan bahan baku 0.75 
Green Manufacture 
Efisiensi pengunaan air 0.113 
Efisiensi penggunaan energi 0.233 
Efisiensi penggunaan bahan baku 0.283 
Pengelolaan di lantai produksi 0.173 
Pengelolaan sumber daya manusia 0.086 
Pemanfaatan limbah 0.113 
Green Distribution 
Pemakaian kemasan ramah lingkungan 0.103 
Distribusi produk 0.152 
Pemanfaatan storage 0.227 
Penggunaan energi pada proses distribusi 0.329 
Pemanfaatan produk rusak 0.189 
Reverse Logistic Pengelolaan tingkat redistribusi produk 1 
 
c. Pembobotan KPI level 3 
Level 3 merupakan pembobotan untuk masing-masing KPI dari masing-masing objektif dalam masing-masing 
perspektif. 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pembobotan  Level 3 
Perspektif Objektif 
Kode 
KPI 
Bobot 
Green 
Procurement 
Pemilihan supplier yang berbasis lingkungan 
P101 0.112 
P102 0.33 
P103 0.183 
P104 0.163 
P105 0.212 
Efisiensi penggunaan bahan baku 
P201 0.367 
P202 0.139 
P203 0.165 
P204 0.165 
P205 0.165 
Green 
Manufacture 
Efisiensi penggunaan air M101 1 
Efisiensi penggunaan energi 
M201 0.5 
M202 0.5 
Efisiensi penggunaan bahan baku 
M301 0.047 
M302 0.307 
M303 0.068 
M304 0.067 
M305 0.156 
M306 0.152 
M307 0.087 
M308 0.117 
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Pengelolaan di lantai produksi 
M401 0.5 
M402 0.5 
Pengelolaan sumber daya manusia 
M501 0.455 
M502 0.091 
M503 0.455 
Pemanfaatan limbah 
M601 0.5 
M602 0.5 
Green 
Distribution 
Pemakaian kemasan ramah lingkungan D101 1 
Distribusi produk 
D201 0.5 
D202 0.5 
Pemanfaatan storage D301 1 
Penggunaan energi pada proses produksi D401 1 
Pemanfaatan produk rusak D501 1 
Reverse Logistic Pengelolaan tingkat redistribusi produk 
R101 0.659 
R102 0.185 
R103 0.156 
 
d. Nilai pembobotan masing-masing KPI 
Bobot total KPI P101 = Bobot perspektif Green Procurement x Bobot Objektif  Pemilihan Supplier berbasis 
lingkungan x Bobot KPI P101 
Bobot total KPI P101 = 0.25 x 0.25 x 0.112 = 0.007 
 
Tabel 5. Nilai Pembobotan Masing-masing KPI 
Kode KPI 
Bobot 
Perspektif 
Bobot Objektif Bobot KPI Bobot Total 
P101 
0.25 
0.25 
0.112 0.007 
P102 0.33 0.020625 
P103 0.183 0.114375 
P104 0.163 0.0101875 
P105 0.212 0.01325 
P201 
0.75 
0.367 0.0688125 
P202 0.139 0.0260625 
P203 0.165 0.0309375 
P204 0.165 0.0309375 
P205 0.165 0.0309375 
M101 
0.25 
0.113 1 0.02825 
M201 
0.233 
0.5 0.029125 
M202 0.5 0.029125 
M301 
0.283 
0.047 0.00332525 
M302 0.307 0.02172025 
M303 0.068 0.004811 
M304 0.067 0.0047025 
M305 0.156 0.011037 
M306 0.152 0.010754 
M307 0.087 0.00615525 
M308 0.117 0.00827775 
M401 
0.173 
0.5 0.021625 
M402 0.5 0.021625 
M501 
0.086 
0.455 0.0097825 
M502 0.091 0.0019565 
M503 0.455 0.0097825 
M601 
0.113 
0.5 0.014125 
M602 0.5 0.014125 
D101 
0.25 
0.103 1 0.02575 
D201 
0.152 
0.5 0.019 
D202 0.5 0.019 
D301 0.227 1 0.05675 
Lanjutan tabel 4. 
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D401 0.329 1 0.08225 
D501 0.189 1 0.04725 
R101 
0.25 1 
0.659 0.16475 
R102 0.185 0.04625 
R103 0.156 0.039 
 
Setelah mengetahui bobot, nilai kinerja aktual dan rencana target, maka selanjutnya dilakukan perhitungan 
scoring system dengan objective matrix (OMAX). Dalam kerangka atau matrix tersebut nantinya akan diklasifikasikan 
seperti pada metode Traffic Light System, yakni untuk skor 0 – 3 termasuk dalam kategori merah yang menunjukkan 
bahwa suatu indicator kinerja benar-benar dibawah target yang ditetapkan dan memerlukan perbaikan segera. Skor 
antara 4 – 7 termasuk dalam kategori kuning yang menunjukkan bahwa suatu indicator konerja belum tercapai 
meskipun nilai sudah mendekati target. Jadi pihak manajemen harus berhati-hati dengan adanya berbagai macam 
kemungkinan. Sedangkan skor 8 – 10 termasuk kedalam kategori hijau yang menunjukkan bahwa suatu indikator 
kinerja sudah tercapai. 
Nilai pencapaian kinerja untuk masing-masing KPI  sesuai dengan tabel 6 dalam perspektif Green 
Procurement. 
 
Tabel 6. Rekap Pencapaian KPI Perspektif Green Procurement 
KPI P101 P102 P103 P104 P105 P201 P202 P203 P204 P205 
Pencapaian 84.5% 98% 90% 97% 93% 81% 100% 100% 81% 97% 
Skor 6.38 9.07 8.49 9.48 8.48 5.2 7.4 10 5.2 8.49 
Weight 0.007 0.020 0.114 0.010 0.0132 0.0688 0.0260 0.0309 0.0309 0.0309 
Value 0.044 0.186 0.970 0.0957 0.1119 0.3577 0.1924 0.309 0.1606 0.2623 
 
Pencapaian Kinerja Perspektif Green Procurement 
=  
∑ Nilai KPI Perspektif 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑐𝑢𝑟𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡
Bobot Perspektif 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑜𝑐𝑢𝑟𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡
 
 
=  
0.0446+0.1868+0.9704+0.0957+0.1119+0.3577+⋯+0.2623
0.25 
=  
2.6914
0.25 
 = 10.7656  
 
Nilai pencapaian kinerja untuk masing-masing KPI dalam perspektif Green Manufacture sesuai dengan tabel 
7. 
Tabel 7. Rekap Pencapaian KPI Perspektif Green Manufacture 
KPI M101 M201 M202 M301 M302 M303 M304 M305 M306 M307 
Pencapaian 80% 20% 80% 92% 89% 100% 100% 100% 89% 100% 
Skor 6.84 4 5.49 5.49 7.49 8.48 10 10 2.45 10 
Weight 0.0282 0.0291 0.0291 0.0033 0.0217 0.0048 0.0047 0.0110 0.0107 0.0061 
Value 0.1928 0.1164 0.1597 0.0247 0.1840 0.048 0.047 0.11 0.0262 0.061 
Lanjutan tabel 7. 
KPI M308 M401 M402 M501 M502 M503 M601 M602 
Pencapaian 100% 60% 95% 100% 3 90% 90% 60% 
Skor 10 5.46 6.5 10 1.4 7.48 6.48 5.46 
Weight 0.0082 0.0216 0.0216 0.0097 0.0019 0.0097 0.0141 0.0141 
Value 0.082 0.1179 0.1404 0.097 0.0002 0.0725 0.0913 0.0769 
 
Pencapaian Kinerja Perspektif Green Manufacture 
 
=  
∑ Nilai KPI Perspektif 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑢𝑓𝑎𝑐𝑡𝑢𝑟𝑒
Bobot Perspektif 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑢𝑓𝑎𝑐𝑡𝑢𝑟𝑒
 
 
=  
0.1928+0.1164+0.1597+0.0247+0.1840+0.048+0.047+0.11+⋯+0.0769 
0.25 
=  
1.648
0.25 
 = 6.592 
 
Nilai pencapaian kinerja untuk masing-masing KPI  dalam perspektif Green Distribution. 
Tabel 8. Rekap Pencapaian KPI Perspektif Green Distribution 
KPI D101 D201 D202 D301 D401 D501 
Pencapaian 57% 60% 95% 98 84% 100% 
Skor 9.2 5.46 5.49 7.49 6.48 10 
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Weight 0.0257 0.019 0.019 0.0567 0.0822 0.0472 
Value 0.2364 0.1037 0.1043 0.4246 0.5326 0.472 
Pencapaian Kinerja Perspektif Green Distribution 
 
=  
∑ Nilai KPI Perspektif 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛
Bobot Perspektif 𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐷𝑖𝑠𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑖𝑜𝑛
 
 
=  
0.2364+0.1037+0.1043+0.4246+0.5326+0.472 
0.25 
 =  
1.8736
0.25 
 = 7.4944 
 
 
Nilai pencapaian kinerja untuk masing-masing KPI  dalam perspektif Reverse Logistic sesuai dengan tabel 
9. 
Tabel 9. Rekap Pencapaian KPI Perspektif Reverse Logistic 
 
KPI R101 R102 R103 
Pencapaian 57% 60% 95% 
Skor 2.08 5.45 5.46 
Weight 0.1647 0.0462 0.039 
Value 0.3425 0.2517 0.2129 
 
Pencapaian Kinerja Perspektif Reverse Logistic 
 
=  
∑ Nilai KPI Perspektif 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑟𝑠𝑒 𝐿𝑜𝑔𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐
Bobot Perspektif 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑟𝑠𝑒 𝐿𝑜𝑔𝑖𝑠𝑡𝑖𝑐
 
 
=  
0.3425+0.2517+0.2129 
0.25 
=  
𝑜.8071
0.25 
 = 3.2284 
 
Secara keseluruhan, persebaran nilai pencapaian masing-masing KPI dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 10. Persebaran Nilai Pencapaian KPI 
Kategori Hijau Kuning Merah Total 
Jumlah KPI 15 19 3 37 
 
Berdasarkan perhitungan OMAX juga didapatkan nilai pencapaian masing-masing perspektif, dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 11. Nilai Pencapaian Masing-masing Perspektif 
Perspektif 
Green 
Procurement 
Green 
Manufacture 
Green 
Distribution 
Reverse 
Logistic 
Pencapaian Kinerja 10.7656 6.592 7.4944 3.2284 
 
Selain  nilai pencapaian KPI dan nilai kinerja tiap perspektif Green Supply Chain, juga didapatkan nilai 
kinerja Green Supply Chain Unit Usaha krupuk Ibu Sulasmi nilai kinerja didapatkan dari penjumlahan ∑ Nilai KPI 
masing-masing persektif. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
Nilai Kinerja Green Supply Chain = ∑ Nilai KPI setiap Perspektif 
Nilai Kinerja Green Supply Chain = 2.6941 + 1.648 + 1.8736 + 0.8071 
             = 7.0028 
 
Dari perhitungan nilai kinerja Green Supply Chain Managemnet (GSCM) didapatkan nilai sebesar 7.0028 
yang menandakan bahwa kinerja GSCM di Unit Usaha krupuk Ibu Sulasmi masih perlu mendapatkan pengawasan 
dan perhatian yang lebih untuk dapat ditingkatkan menjadi lebih baik.  
 
Kesimpulan  
Dari hasil pengolahan dan pembahasan hasil yang telah dikemukanan sebelumnya, terdapat beberapa 
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 
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a. Rancangan sistem pengukuran kinerja Green Supply Chain Management (GSCM) Unit Usaha krupuk Ibu Sulasmi 
terdiri dari 4 perspektif yaitu green procurement, green manufacture, green distribution dan reverse logistic. Dari 
setiap perspektif terdiri dari beberapa objektif yang memiliki beberapa indikator kinerja. Dari hasil pengukuran 
kinerja GSCM yang berdasarkan 4 perspektif GSCM diperoleh 37 Key Performance Indicator (KPI) yang valid, 
dimana KPI tersebut terdiri dari 10 KPI dari persepektif Green Procurement, 18 KPI dari perspektif Green 
Manufacture, 6 KPI dari perspektif Green Distribution dan  3 KPI dari perspektif Reverse Logistic. Keseluruhan 
dari KPI tersebut digunakan untuk mengukur kinerja green supply chain management di unit usaha. 
b. Dari perhitungan OMAX dan traffic light system didapatkan bahwa 15 KPI masuk dalam kategori hijau, 19 KPI 
masuk dalam kategori kuning dan 3 KPI masuk dalam kategori merah. Selain itu didapatkan bahwa nilai 
pencapaian terbaik hingga terburuk adalah perspektif Green Procurement (10.7657), diikuti oleh perspektif Green 
Distribution  (7.4944), perspektif Green Manufacture (6.592), perspektif Reverse Logistic (3.2284), selain itu , 
didapatkan bahwa nilai kineja GSCM sebesar 7.0028. Hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa inerja masih 
berada pada kategori kuning yang berarti kinerja GSCM secara keseluruhan dapat dikatakan masih belum 
mencapai target baik. 
c. Prioritas perbaikan atau peningkatan Key Performance Indicator diberikan pada KPI yang masuk dalam kategori 
merah, yaitu KPI Green Manufactere M306, Green Manufacture M502,  Reverse Logistic R101, serta KPI yang 
masuk dalam kategori kuning dapat dilakukan pengawasan agar indikator kinerja tersebut tidak menurun. 
d. Rekomendasi perbaikan diberikan untuk 3 indikator kinerja yang pencapainnya dibawah target. Adapun 
rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: 
1. Pihak manajemen unit usaha bertindak tegas dan memberikan himbauan tentang pentingnya menjaga 
lingkungan kepada karyawan sehingga mengikuti pelatihan. 
2. Pihak manajemen mengatur waktu pelaksanaan pelatihan disesuaikan dengan para karyawannya, sehingga 
keseluruhan karyawan dapat mengikuti pelatihan tanpa ada alasan pribadi untuk tidak mengikuti. 
3. Meminimalisir adanya pengembalian produk dengan memaksimalkan kualitas produk.  
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